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Abstrak 

 

PENGARUH AKTIVITAS TERHADAP PERUBAHAN FISIK 

KAMPUNG PELANGI 

 

Oleh 

Eric Andriawan 

NPM: 2014420072 

 

Perkembangan permukiman tidak terlepas dari fenomena kampung-kota yang tetap bertahan 

dengan konsep hidup bersama dalam masyarakat, salah satunya dengan mempertahankan 

komunitas. Kota Semarang memiliki kampung wisata baru yang bernama kampung Pelangi, yang 

merupakan proyek perbaikan kampung Wonosari. Tujuan pembangunan kampung ini untuk 

menghadirkan objek wisata baru di Semaran sekaligus memperbaiki kondisi kampung yang 

terekspos keberadaannya karena pembangunan pasar kembang Kalisari. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui bagaimana masyarakat Kampung Pelangi dapat mengolah ruang yang 

terdapat pada kampung sehingga dapat mewadahi aktivitas warga yang cukup beragam.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan melakukan pemetaan setting 

fisik pada titik lokasi yang dipilih berdasarkan hasil analisa aktivitas yang ada di kampung 

Pelangi. Berdasarkan hasil analisa aktivitas di kampung ini dapat dianalisa pengaruh aktivitas 

terhadap ruang yang digunakan sebagai wadahnya. 

Penelitian ini menunjukan adanya ragam aktivitas yang variatif pada masing – masing titik lokasi, 

data ini menunjukan indikator bahwa kampung Pelangi memberikan dampak pada aktivitas 

didalamnya yang digolongkan menjadi aktivitas sehari – hari dan aktivitas khusus. Berdasakan 

analisa aktivitas yang terjadi dapat dilihat pula perubahan ruang yang terjadi sebagai dampak dari 

aktivitas yang terjadi didalamnya yang di lihat dari elemen fixed, semi-fixed dan non-fixed. 

Kata-kata kunci: Aktivitas, perubahan setting fisik, kampung wisata, Kampung Pelangi 

Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

 

EFFECT OF ACTIVITY ON PHYSICAL CHANGE OF KAMPUNG 

PELANGI 

 

Oleh 

Eric Andriawan 

NPM: 2014420072 

Growth of a settlement can be separated from city-village phenomenon which still last with living-

together community concept, one of them by maintaining the community itself. Semarang city has a new 

tourism village “ Kampung Pelangi “, which is an improvement project of “Kampung Wonosari”. The 

purpose of development of this village is to presenting a new tourism attraction at Semarang city, at once 

improving Wonosari village condition which is exposed its existence because of the development of “Pasar 

Kembang Kalisari”. The puroose of this research is to know how Pelangi village citizen process the space 

in the village so it can acommodate the citizen’s activity which are diverse. 

Method use in this research in qualitative with do the mapping of phisical setting at certain location 

selected based activity analysis at Pelangi village. Based on data of activity in this kampong can be 

analyzed the effect of activity against space used as the container. 

 This research showing the variety of activity so the processing of the space is also diverse in every 

location, this data shows that  “Kampung Pelangi” give impact to activity inside that are classified as 

everyday activity and particular activity. Based on activity analysis can be seen the transformation of space 

as the effect of the activity happens that are classified as fixed element, semi-fixed element and non-fixed 

element.  

     

Key Words: activity,physical setting change, tourism village, Kampung Pelangi Semarang city 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 Terdapat fenomena baru yang cukup menarik perhatian dari kota Semarang, yaitu 

adanya sebuah kampung baru yang terkenal dengan julukan ”Kampung Pelangi”. Awalnya 

Kampung yang terletak di Gunung Brintik ini merupakan sebuah perkampungan yang 

kumuh yang berantakan dengan banyaknya tanaman -  tanaman liar , kali yang kotor penuh 

sampah dan tampak rumah warga yang tidak terurus ,kini telah berubah menjadi kampung 

yang rapi dan disegani oleh warga kota Semarang bahkan wartawan dari manca negara ” 

Kampung Pelangi di Semarang menarik perhatian pengguna media sosial di Indonesia 

hingga dunia.”(http://www.bbc.com) . Sebelum dinamakan Kampung Pelangi, kampung 

ini bernama Kampung Wonosari. Luas kawasan kampung ini kurang lebih sekitar 40 ha 

dengan jumlah KK ( Kepala Keluarga ) yang cukup padat yaitu 400 KK. 

 

 Proyek Kampung ini merupakan sebuah proyek yang bisa dibilang spontan di 

karenakan kondisinya yang terekspos akibat pembangunan renovasi Pasar Bunga yang 

berada di depan Kampung tersebut. Rancangan bangunan baru dari Pasar Bunga Kalisari 

yang transparan membuat Kampung Wonosari yang berada di belakang pasar ini menjadi 

terekspos kondisinya, lalu muncul ide dari Walikota Semarang  (Hendrar Prihadi SE, MM.) 

Gambar 1.1 Kampung Wonosari sebelum ( Kiri ) dan Sesudah ( Kanan ) menjadi 

Kampung Pelangi. 

(Sumber: http://www.dakatour.com, diakses 30 Januari 2018) 

 

http://www.dakatour.com/
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untuk memperbaiki Kampung Wonosari ini. Pembangunan Kampung Wonosari ini didanai 

oleh GAPENSI (Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia) ,IAI (Ikatan Arsitek 

Indonesia) dan beberapa pengusaha muda, hal ini dikarenakan pembangunan Kampung 

Wonosari yang diluar APBD tahunan kota Semarang (Erwin Sumara, wawancara pribadi, 

12 Januari 2018) 

 

Setelah beberapa kali mengunjungi lokasi tapak dan berbincang – bincang dengan 

beberapa warga kampung, sebagian besar warga kampung merasa senang dengan 

dibangunnya Kampung Pelangi ini. Banyak dampak positif yang di alami oleh warga 

terutama di bidang Ekonomi dan Kesehatan. Banyak sekali lapangan kerja baru yang 

terbuka dikarenakan proyek Kampung Pelangi ini, warga mulai membuka usaha masing – 

masing dari usaha menjual makanan hingga souvenir. Dilihat dari segi Kesehatan pun 

sangat terlihat, dimana dahulu sebelum kampung dibangun, jalan – jalan telihat jorok dan 

kotor kini menjadi tertata rapi dan bersih. Warga mulai terbangun kesadarannya untuk 

menjaga kebersihan dan kerapihan lingkungan disekitar tempat tinggalnnya. 

 

Kampung ini pada awal peresmiannya memiliki jumlah pengunjung yang relatif tinggi, 

sehingga membuat penduduk sekitar membuka lapangan kerja baru yaitu berupa warung – 

warung untuk menyediakan kebutuhan bagi pengunjung yang datang ke kampung ini. 

Namun seiring berjalannya waktu pengunjung kampung ini mengalami penurunan jumlah 

pengunjung sehingga warga mulai membuat acara – acara tertentu untuk menarik kembali 

para pengunjung, diantaranya berupa acara memancing di kali depan kampung Pelangi, 

Festival Kuliner Heppiii, dan lain – lain. (Erwin Sumara, wawancara pribadi, 12 Januari 

2018). 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

a. Bagaimana aktivitas yang kini terjadi di kampung Pelangi ? 

b. Bagaimana bentuk penyesuaian setting ruang  terhadap aktivitas warga setelah Kampung 

Wonosari diperbaiki ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui aktivitas yang kini terjadi di kampung Pelangi 

b. Mengetahui penyesuaian setting ruang akibat aktivtias warga setelah Kampung Wonosari 

diperbaiki. 
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1.4.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian in adalah sebagai berikut : 

a. Kegunaan secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang arsitektur mengenai 

perkembangan dan perubahan sebuah kampung kota. Melalui penelitian ini diketahui 

perubahan fisik sebuah kampung mampu memberikan berbagai dampak bagi penghuni 

didalamnya terutama perubahan aktivitas. 

b. Kegunaan secara praktis 

Menjadi bahan kajian dan memberi gambaran akan sebuah rancangan kampung kota yang 

bermanfaat bagi penduduk sekitar dan mampu meningkatkan kualitas hunian warga. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

JUDUL 

 

LATAR BELAKANG 

RUMUSAN MASALAH 

 

a. a.     Bagaimana perubahan aktivitas yang terjadi di Kampung 

Pelangi ? 

b. b.  Bagaimana perubahan fisik yang terjadi akibat perubahan 

aktivitas di Kampung Pelangi ? 

 

DATA 

aktivitas warga di 

kampung Pelangi 

c. Perubahan Aktivitas Warga terhadap Perubahan Fisik Kampung 

Wonosari 

 

I 
 N

  
P

  
U

  
T

 
O

  
U

  
T

  
P

  
U

  
T

 

 

DATA 

perubahan ruang di 

kampung Pelangi 



5 

 

1.6 Kerangka Penelitian 

Judul : 
Penyesuaian Aktivitas Warga terhadap Renovasi Kampung 

Wonosari, Semarang 

Sinopsis Latar Belakang  : 
Perbaikan kondisi kampung Wonosari yang menjadi kampung Pelangi, diharapkan mampu 

membawa dampak positif warganya. 

 

Permasalahan  : 
Perbaikan kampung ini mengakibatkan munculnya berbagai aktivitas, namun 

tidak semua aktivitas dapat terwadahi dengan baik. 

Pernyataan Riset  : 
a.  Bagaimana aktivitas yang kini terjadi di kampung Pelangi ? 

b. Bagaimanabentuk penyesuaian setting ruang terhadap aktivitas warga 

setelah Kampung Wonosari diperbaiki ? 

Aktivitas 

 

 Sehari – 

hari 

 Tentatif 

Ruang 

 

 Elemen fixed 

 Elemen semi-

fixed 

 Elemen non-fixed 

Variabel 

Pemetaan dan deskripsi hasil observasi 

Analisa   : 

Aktivitas pada Kampung Pelangi 
Perubahan fisik yang terjadi pada aktivitas sehari – hari 

Perubahan fisk yang terjadi pada Aktivitas tentatif 

 
Kesimpulan 
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1.7. Sistematila Penulisan  

 BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka berpikir, sistematika penulisan dan 

metodologi penulisan. 

   

 BAB 2 Aktivitas dan Perubahan Fisik 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan 

seputar kampung kota, aktivitas dan perubahan fisik. 

 

BAB 4 Identifikasi Aktivitas dan Elemen Ruang Kampung Wonosari  

Bab ini menjelaskan tentang data pengamatan terhadap aktivitas dan 

elemen ruang Kampung Wonosari. 

 

BAB 5 Deskripsi Elemen Fisik dan Perubahannya dalam Mewadahi 

Aktivitas 

Bab ini menjelaskan tentang analisa dari perubahan fisik Kampung 

Wonosari yang dapat mewadahi aktivitas dari penduduk kampung. 

 

BAB 6 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian tentang perubahan 

aktivitas warga terhadap perubahan fisik Kampung Wonosari.  

 

1.8.  Metodologi Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan melakukan 

observasi di kampung Pelangi terkait perubahan aktivitas yang terjadi didalamnya dan 

ruang yang digunakan sebagai wadah aktivitas tesebut. Observasi ini dilakukan pada area 

kampung Pelangi dan disekitarnya yang berhubungan dengan kampung Pelangi. Setelah 

data mengenai aktivitas dan ruang di kampung ini maka dilakukan pemetaan dan sketsa 

yang hasilnya kemudian di analisis. Pemetaan dilakukan dengan menggunakan metode 

place-centered maping yang menggambarkan aktivitas dan ruang yang terbentuk pada 

periode tertentu 
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1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Kampung Wonosari ini terletak di Jl. DR. Sutomo IV No.89, Randusari, 

Semarang Sel., Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Kampung Wonosari berbatasan langsung dengan SMP Domenico Savio 

pada bagian utara sedangkan pada bagian timur berbatasan langsung dengan TPU 

Bergota, RSUP Kariadi pada bagian selatan dan Jl. DR.Sutomo pada bagian barat. 

Terdapat beberapa ruang – ruang yang menjadi wadah bagi aktivitas warga 

kampung pelangi ini sendiri, beberapa diantaranya yaitu berupa Pasar Kembang 

Kalisari, Kali yang berada di depan Kampung Pelangi, Jl. Wonosari 4, beberapa 

spot untuk foto – foto dan yang terakhir adalah Taman Kasmaran. 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga April 2018, penelitian 

dilakukan pada akhir pekan dan hari kerja. Untuk mengetahui perubahan aktivitas 

warga proses penelitian dibagi menjadi 3 periode waktu, yaitu : 

Periode I ( pukul 09.00 – 13.00 ) 

Periode II  ( pukul 13.00 – 17.00 ) 

Periode III  ( pukul 17.00 – 20.00 )  

Gambar 1.2 Batas Kampung Wonosari, Semarang 

(sumber: http://www.google.com) 
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 1.7.3 Sumber Data 

  a. Populasi Data 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah aktivitas dari 

penduduk dan pengunjung Kampung Wonosari. 

   

  b. Sampel Data 

Ruang yang dipilih sebagai sampel data merupakan ruang – ruang 

yang dipilih berdasarkan aktivitas yang terjadi diruang tersebut pada 

jangka waktu tertentu. 

 

  c. Sumber Data 

Pembagian sumber data dibagi menjadi 2 jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder. Berikut rincian sumebr data: 

1. Data Primer 

Gambar 1.3 Beberapa titik ruang yang menjadi wadah aktivitas 

(sumber: http://www.google.com) 

Pasar Kembang Kalisari 

Jl. Wonosari 4 

Kali 

Spot foto 

Taman Kasmaran 
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Data primer merupakan data yang berkaitan langsung 

dengan objek penelitian. Data primer berupa data fisik dan non-

fisik: 

 Peta fisik kawasan Kampung Wonosari 

 Data aktivitas warga Kampung Pelangi pada periode tertentu 

 Data aktivitas di Kampung Pelangi pada hari kerja dan akhir 

pekan. 

 Peta ruang dengan aktivitas di Kampung Pelangi. 

 Data perubahan fisik di Kampung Pelangi berupa elemen 

fixed, semi-fixed dan non-fixed. 

 Data hasil wawancara dengan penduduk Kampung Pelangi. 

 

2. Data Sekunder  

 Data Sekunder merupakan data yang mendukung 

penelitian berupa studi literatur. 

   

  d. Teknik Pengumpulan Data 

   Berikut beberapa teknik pengumpulang data yang telah dilakukan: 

   1. Observasi 

Pengamatan dilakukan pada ruang – ruang 

tertentu yang memiliki aktivitas tertentu. Pengambilan 

data ini menggunakan sketsa pemetaan dan foto. 

 

   2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan teknik ini digunakan 

mulai dari awal observasi dilakukan. Wawancara 

dilakukan beberapa kali dengan narasumber yang 

berbeda, wawancara dengan pengurus Kampung Pelangi 

memiliki tujuan untuk mengetahui sejarah , latar belakang 

proses pembentukan Kampung Pelangi serta data aktivitas 

rutin penduduk sekitar. Wawancara juga dilakukan 

kepada beberapa penduduk dan pengunjung Kampung 

Pelangi dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari 

penduduk maupun pengunjung Kampung Pelangi serta 
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memperoleh gambaran mengenai aktivitas yang muncul 

setelah proyek Kampung Pelangi terealisasi. 

 

e. Alat Pengambil Data 

Alat yang digunakan sebagai piranti untuk mengambil data berupa 

kamera, buku, alat tulis dan peta Kampung Wonosari. 

 

f. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan menggunakan peta data aktivitas yang 

terjadi di kampung Pelangi. Pemetaan yang dilakukan menggunakan 

tehnik place-centered mapping  Setelah pemetaan aktivitas ini dilakukan, 

kampung Pelangi ini dibagi menjadi beberapa titik lokasi untuk diteliti 

lebih lanjut mengenahi hubungan antara aktivitas dan ruangnya. 

Pembagian aktivitas di bagi menjadi aktivitas sehari – hari warga kampung 

Pelangi  dan aktivitas tentatif atau aktivitas khusus yang di adakan pada 

hari – hari tertentu saja. Masing – masing aktivitas ini akan di analisa 

perubahan setting-nya yang terbagi menjadi tiga elemen yaitu fixed, semi-

fixed dan non-fixed. Hal ini disebabkan pada aktivitas yang beragam 

elemen pembentuk ruang didalamnya juga relatif berbeda. Elemen – 

elemen ini dideskripsikan secara detail untuk untuk mendeskripsikan 

bagaimana ruang tersebut digunakan untuk berbagai aktivitas. 
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